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ABSTRAK 

 

Petrus, Edwin, 2021. Perspektif Pemurid Kaum Awam terhadap Kendala-Kendala 

yang Dihadapi Selama Proses Pemuridan Jemaat Melalui Kelompok Kecil. Tesis, 

Program studi: Magister Teologi, Praktika – Pembinaan Warga Gereja, Sekolah 

Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. Hal. xiii, 264. 

 

Kata Kunci: pemurid kaum awam, pemimpin kelompok kecil, pemimpin kelompok sel, 

kendala pemuridan, kelompok kecil, kelompok sel 

 

Panggilan untuk memuridkan (disciple-making) diberikan langsung oleh 

Yesus Kristus di dalam Amanat Agung (Mat. 28:19-20) kepada seluruh orang percaya 

untuk dapat dilaksanakan hingga akhir zaman. Yesus tidak hanya memberikan 

perintah, tetapi Dia juga memperlengkapi seluruh umat percaya dengan karunia-

karunia rohani yang dicurahkan melalui Roh Kudus. Panggilan pemuridan ini tidak 

hanya ditujukan bagi para hamba Tuhan, tetapi setiap jemaat gereja juga dipanggil 

untuk menjadi pemurid kaum awam. Hamba Tuhan dan para pemurid kaum awam 

dapat berkolaborasi untuk panggilan pemuridan melalui kelompok kecil. Di dalam 

kelompok kecil, pemurid awam dapat membimbing saudara-saudaranya untuk 

menghidupi kemuridan mereka sesuai dengan perintah Allah. Perjalanan pemuridan di 

dalam kelompok kecil penuh dengan kedinamisan dan tidak jarang para pemurid 

kaum awam menemukan sejumlah kendala dalam proses memuridkan jemaat gereja.  

Studi ini berfokus untuk mengeksplorasi perspektif pemurid kaum awam 

terhadap kendala-kendala yang dihadapi di dalam proses memuridkan jemaat gereja 

melalui kelompok kecil. Di samping itu, penelitian ini juga mencari tahu solusi-solusi 

yang telah dijalankan oleh para pemurid kaum awam untuk mengatasi kendala-

kendala tersebut. Penelitian ini dilakukan di Gereja X di Kota Medan, yang sejak 

tahun 2018, telah memulai proses pemuridan jemaat melalui kelompok kecil dengan 

melibatkan pemurid kaum awam. Metode penelitian kualitatif dasar diterapkan untuk 

penggalian dan pengolahan informasi dari delapan orang partisipan yang mengambil 

bagian di dalam riset ini.  

Temuan dari penelitian ini disimpulkan dalam empat tema: (1) peranan hamba 

Tuhan yang belum optimum, (2) kompetensi pemurid yang tidak memadai, (3) 

anggota kelompok yang tidak proaktif, dan (4) sistem pemuridan yang tidak siap 

dilakukan secara virtual.
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DAFTAR ISTILAH  

 

kelompok kecil. Dalam bahasa Inggris disebut small group; sebuah pertemuan yang 

rutin dan intensional dari sejumlah jemaat gereja untuk berjalan bersama-sama 

sebagai saudara seiman dengan tujuan untuk mengalami pertumbuhan iman dan 

transformasi kehidupan dari seorang murid. Kelompok kecil juga sering disebut 

sebagai kelompok sel (komsel), kelompok pemuridan, maupun Kelompok 

Tumbuh Bersama (KTB).  

murid. Dari kata dalam bahasa Yunani - mathetes yang berarti seorang pembelajar 

atau seorang pengikut, yang menunjukkan komitmennya kepada seorang tuan / 

guru. Dalam perspektif Perjanjian Baru, seorang murid Kristus adalah seorang 

yang beriman kepada Yesus, berkomitmen terhadap pengajaran Yesus, dan 

senantiasa mengikuti Yesus. Terminologi mathetes juga dapat dikenakan kepada 

komunitas dari orang-orang percaya (gereja) yang membangun relasi secara 

bersama-sama kepada Yesus.  

pemurid kaum awam. Dalam bahasa Inggris disebut laity disciple-maker, yaitu 

jemaat awam di gereja yang menggunakan karunia rohani mereka dan 

diperlengkapi secara khusus oleh hamba Tuhan untuk terlibat di dalam proses 

memuridkan anggota jemaat gereja untuk menjadi murid-murid Kristus melalui 

komunitas kelompok kecil. Mereka juga biasanya disebut pemimpin kelompok 

kecil atau komunitas sel (komsel).  

pemuridan. Proses memperlengkapi orang-orang percaya dengan firman Allah agar  

 mereka hidup sesuai dengan kehendak Allah di dalam berelasi dengan Allah dan 

dengan sesama. Keserupaan dengan Kristus adalah tujuan akhir dari proses 

pemuridan. Pemuridan Kristen tidak hanya berhenti pada urusan kerohanian 

antara seorang murid dengan Yesus. Yesus juga mengundang para murid-Nya 

untuk turut ambil bagian dalam usaha untuk memuridkan orang lain, seperti yang 

diperintahkan-Nya di dalam Amanat Agung (Mat. 28:19-20). 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang Masalah  

 

Gereja yang menjalankan Amanat Agung dengan serius adalah gereja yang 

memuridkan jemaat-jemaatnya. Pemuridan jemaat gereja yang berlangsung secara 

kontinu merupakan tanda dari kehidupan gereja yang sehat. Kesehatan gereja tidak 

akan mencapai titik yang maksimal jika pemuridan hanya terbatas pada pembinaan 

warga gereja dan tidak disertai dengan multiplikasi murid.1 Gereja boleh dipenuhi 

dengan sejumlah program dan kegiatan yang dapat melibatkan jemaat di dalam 

kehidupan gerejawi. Namun, orientasi dari seluruh kegiatan gerejawi tersebut harus 

mengacu pada tujuan dari misi Allah yang tertuang di dalam Amanat Agung-Nya.   

Amanat Agung berbicara tentang perintah Yesus kepada murid-murid-Nya 

untuk melanjutkan tugas pemuridan yang telah dimulai oleh diri-Nya. Selama lebih 

kurang tiga setengah tahun, para rasul dimuridkan oleh Yesus dengan tujuan agar 

mereka dapat memahami esensi dari tugas yang akan dijalankan oleh mereka setelah 

Yesus kembali ke surga. Tugas ini adalah mereproduksi murid-murid baru bagi 

kerajaan Surga. Titah dari Yesus ini bukan hanya diamanatkan kepada mereka yang 

 
1Bill Hull, The Disciple-Making Church: Leading a Body of Believers on the Journey of Faith 

(Grand Rapids: Baker, 2010), 16.  
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menjadi saksi mata dari kenaikan-Nya ke surga, tetapi juga ditujukan bagi setiap 

orang percaya. Tanpa terkecuali, setiap jemaat gereja, memiliki peran penting untuk 

mengambil bagian di dalam tugas pemuridan. Jadi, pemuridan merupakan praktik 

kehidupan gerejawi yang telah diperintahkan oleh Sang Guru kepada murid-murid-Nya 

untuk dapat dilakukan dan diteruskan,2 sampai kedatangan Yesus yang kedua kalinya. 

Di samping itu, doktrin keimamatan am orang percaya (priesthood of all 

believers) menerangkan bahwa seluruh orang percaya adalah imam yang melayani 

Kristus sebagai Imam Besar.3 Doktrin ini merupakan fondasi teologis bagi 

keterlibatan kaum awam di dalam proses pemuridan jemaat di gereja. Sejalan dengan 

Amanat Agung, doktrin ini juga menunjukkan bahwa semua umat percaya dapat 

melakukan tugas pemuridan.  

Di dalam kehidupan gerejawi, keikutsertaan jemaat di dalam proses pemuridan 

tidak menghilangkan peran dari para hamba Tuhan. Hamba Tuhan dan jemaat awam 

adalah dua entitas yang dapat saling berkolaborasi untuk membuat pelayanan di 

dalam tubuh Kristus menjadi lebih efektif.4 Kerja sama ini dapat diimplementasikan 

melalui wadah kelompok kecil. Melalui kelompok kecil, para jemaat gereja 

mendapatkan kesempatan untuk menjadi pemurid kaum awam, yang memuridkan 

sesama saudara seimannya.  

Keterlibatan dari para pemurid kaum awam ini tentunya memberikan banyak 

nilai plus bagi proses pemuridan di gereja. Namun, usaha pemuridan dari para 

 
2Bill Hull, The Complete Book of Discipleship: On Being and Making Followers of Christ 

(Colorado Springs: NavPress, 2006), 25-26. 

3John M. Frame, The Doctrine of Christian Life (Phillipsburg: P&R, 2008), 207. 

4Hull, The Disciple-Making Church, 93. 
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pemurid kaum awam ini tidak selalu berjalan mulus dan berbuah manis, seperti yang 

umumnya tertulis di dalam buku-buku tentang pemuridan maupun yang diutarakan 

oleh pakar pemuridan di dalam seminar-seminar. Gereja dapat memiliki sistem 

pemuridan yang telah dirancang dengan komprehensif, tetapi sistem ini tidak serta 

merta dapat membendung sejumlah tantangan yang dihadapi oleh pemurid kaum awam. 

Hambatan-hambatan tersebut dapat muncul dikarenakan pemuridan merupakan proses 

yang dinamis dan berurusan dengan orang-orang.5  

Joel Comiskey dan Jim Egli mengutarakan bahwa efek dosa menjadi penyebab 

dari masalah-masalah yang sering timbul ketika gereja memuridkan jemaatnya.6 Para 

pemimpin kelompok kecil dan anggota kelompok kecilnya bukanlah manusia-

manusia yang telah sempurna dan bebas dari efek dosa, tetapi masih merupakan 

pribadi-pribadi yang terus membutuhkan karya transformasi dari Roh Kudus. Jikalau 

demikian, kendala demi kendala akan selalu menghadang perjalanan dari para 

pemimpin kelompok kecil ketika mereka sedang memenuhi panggilan sebagai 

pemurid-pemurid kaum awam.  

Secara umum, gereja-gereja biasanya menghadapi beberapa kendala ketika 

mengembangkan kelompok-kelompok pemuridan. Pemurid kaum awam tidak 

memiliki rasa percaya diri karena minimnya pengetahuan Alkitab yang dimilikinya, 

sehingga muncul keraguan untuk dapat membimbing saudara-saudara seimannya 

secara spiritual.7 Pemimpin kelompok kecil juga menghadapi budaya instan yang 

 
5Steve Gladen, Small Groups with Purpose: How to Create Healthy Communities (Grand 

Rapids: Baker, 2011), 157-158. 

6Joel Comiskey dan Jim Egli, Groups that Thrive: 8 Surprising Discoveries about Life-Giving 

Small Groups (Moreno Valley: CCS, 2018), bab 7, ePub.  

7Thad Harvey, “Growing Together: A Study of Christian Discipleship,” (disertasi, Asbury 

Theological Seminary, 2016), 113.  
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tidak menghargai proses, misalnya praktik yang memaksakan agar pemurid kaum 

awam dapat dihasilkan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya,8 dan ketidaksabaran 

untuk menantikan kedewasaan dari anggota kelompok kecil. Dari aspek 

perfeksionisme, Jim Martin berpendapat bahwa keengganan dari pemurid kaum awam 

untuk gagal bisa menjadi penghalang yang signifikan.9 Paham individualisme yang 

berkembang di tengah-tengah jemaat gereja bersumbangsih bagi daftar kendala ini 

karena sikap individualis dapat mengurangi keinginan jemaat untuk membangun 

relasi dengan saudara seimannya di dalam kelompok kecil.10  

Selanjutnya, Comiskey juga menuliskan bahwa pemimpin kelompok kecil 

selalu kesulitan untuk menentukan waktu dimulainya pertemuan kelompok.11 Hal-hal 

yang berkaitan dengan waktu dan kesibukan pribadi selalu membayang-bayangi 

pemurid kaum awam. Pemurid kaum awam juga mengalami hambatan ketika 

kurikulum malah menjadi penyetir dari pertemuan kelompok kecil.12 Belum lagi, 

kurikulum pemuridan dijadikan sebagai alat untuk menghindari pembicaraan yang 

mengganggu kenyamanan dari anggota kelompok kecil.13 Lebih lanjut, konflik 

internal di dalam kelompok kecil adalah permasalahan lainnya yang mungkin 

 
8Jeffrey Arnold, The Big Book on Small Groups, ed. ke-2 (Downers Grove: InterVarsity, 

2004), 44.  

9Jim Martin, The Just Church: Becoming a Risk-taking, Justice-seeking, Disciple-making 

Congregation (Washington: International Justice Mission, 2012), 10. 

10Joel Comiskey. Biblical Foundations for the Cell-Based Church (Moreno Valley: CCS, 

2012), bab 9, ePub.  

11Joel Comiskey, How to Lead a Great Cell Group Meeting: … so People Want to Come Back 

(Texas: Cell Group Resources, 2004), bab 10, ePub. 

12Bill Donahue, Leading Life-Changing Small Groups (Grand Rapids: Zondervan, 2002), 103.  

13Comiskey dan Egli, Groups that Thrive, bab 7.  
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dihadapi oleh para pemimpin kelompok kecil.14 Pemurid kaum awam juga dapat 

bertemu dengan anggota kelompok yang memiliki sejumlah alasan untuk tidak mau 

turut memberitakan Injil karena takut untuk berkonfrontasi dengan dunia15 maupun 

ketidaksiapan untuk menerima anggota baru di dalam kelompok kecilnya, sehingga 

penginjilan dianggap dapat melemahkan komunitas.16 Selain itu, kelompok kecil selalu 

diklaim sebagai sarana terbaik untuk menghasilkan calon-calon pemurid yang baru,17 

tetapi para pemimpin kelompok kecil tidak menemukan fakta tersebut. Terakhir, 

campur tangan yang berlebihan dari hamba Tuhan juga dapat menganggu efektivitas 

pelaksanaan pemuridan dari para pemurid kaum awam. Gereja yang ingin 

memberdayakan pemurid kaum awam untuk dapat memimpin kelompok kecil, harus 

memastikan ketidakhadiran hamba Tuhan di dalam dinamika kelompok kecilnya.18  

Halangan-halangan ini perlu mendapatkan penanganan yang serius dari pihak 

gereja agar pemurid kaum awam tidak menjadi frustrasi dikarenakan 

ketidakmampuan mereka untuk menyelesaikan segala persoalan yang mungkin timbul 

dari kedinamisan proses pemuridan dalam kelompok kecil. Gereja membutuhkan 

pemahaman yang lebih dalam terhadap kendala-kendala ini. Dengan memahami 

konteks permasalahan yang ada, para hamba Tuhan dapat menawarkan solusi yang 

tepat bagi para pemurid kaum awam. Penanganan yang tidak memadai terhadap 

 
14Comiskey, How Lead Great Cell, bab 7.  

15Eric Geiger, Michael Kelley, dan Philip Nation, Transformational Discipleship: How People 

Really Grow (Nashville: B&H, 2012), 181-182.  

16Joel Comiskey, Making Disciples in the Twenty-First Century Church: How the Cell-Based 

Church Shapes Followers of Jesus (Moreno Valley: CCS, 2013), bab 5, ePub. 

17Comiskey dan Egli, Groups that Thrive, bab 1.  

18Ed Stetzer dan Thom S. Rainer. Transformational Church: Creating a New Scorecard for 

Congregations (Nashville: B&H, 2010), 183. 
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kendala-kendala yang dijumpai oleh para pemimpin kelompok kecil ini justru dapat 

memudarkan semangat pemuridan dari jemaat gereja di dalam kelompok kecil.  

Dari pembacaan penulis terhadap berbagai literatur mengenai pemuridan 

warga gereja dalam kelompok kecil maupun tentang keterlibatan pemurid kaum awam 

dalam proses pemuridan jemaat di gereja; penulis menemukan bahwa tulisan-tulisan 

mengenai pemuridan dalam kelompok kecil lebih diarahkan untuk memperlihatkan 

keunggulan dari pemuridan jemaat gereja melalui kelompok kecil maupun 

signifikansi dari melibatkan kaum awam di dalam tugas ini.19 Seminar-seminar dan 

kelas-kelas pembinaan yang berkaitan dengan pemuridan jemaat gereja dalam 

kelompok kecil juga membahas isu-isu yang sama. Penulis belum menemukan bahwa 

adanya literatur yang secara khusus dihasilkan dari penelitian empiris, yang 

membicarakan tentang kendala-kendala yang dihadapi oleh pemurid kaum awam di 

dalam memuridkan jemaat gereja melalui kelompok kecil. Jikalau ada, hanya 

sebagian kecil dari literatur-literatur yang telah diterbitkan, memuat kendala-kendala 

yang dihadapi oleh pemurid kaum awam.  

Lagipula, mayoritas dari kepustakaan ini ditulis dari perspektif pemuridan 

jemaat dari gereja-gereja di negara-negara Barat. Padahal, gereja-gereja di Indonesia 

juga membutuhkan penelitian empiris tentang hal ini dengan konteks lokal. Apalagi, 

kesadaran untuk memuridkan jemaat telah bertumbuh di gereja-gereja di Indonesia. 

Kini, semakin banyak gereja di Indonesia yang terlibat di dalam proses pemuridan 

 
19Irwanto Berutu dan Harls Evan R. Siahaan, “Menerapkan Kelompok Sel Virtual di Masa 

Pandemi Covid-19,” Sotiria 3, no.1 (Juni 2020): 63, diakses 9 Februari 2021, http://e-

journal.sttpaulusmedan.ac.id/index.php/sotiria/article/view/18. Irwanto Berutu dan Harls Evan R. 
Siahaan berargumen bahwa kelompok sel memiliki peran dan fungsi bagi pertumbuhan iman jemaat. 

Walaupun pandemi Covid-19 membatasi ruang gerak jemaat untuk bertemu secara fisik, tetapi Berutu 

dan Siahaan mendorong agar pertemuan di ruang online sebagai solusi yang dapat didaptasi oleh 

kelompok kecil. Namun, di akhir artikelnya, mereka mengakui keterbatasan dari tulisan mereka yang 

tidak menyertakan kendala-kendala yang mungkin muncul dalam proses pemuridan secara online.  
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jemaat.20 Penulis juga mendengarkan banyak keluhan dari para hamba Tuhan yang 

melayani di berbagai gereja di Indonesia. Mereka selalu menerima keluhan-keluhan 

dari para pemurid kaum awam tentang kefrustrasian mereka di dalam memuridkan 

anggota-anggota kelompok kecil. Salah satunya adalah dari hamba Tuhan yang 

melayani di Gereja X Medan.  

Gereja X Medan21 adalah salah satu gereja lokal di Kota Medan dengan latar 

belakang budaya Tionghoa. Sekitar sembilan puluh persen dari total jemaat adalah 

suku Tionghoa yang adalah penduduk tetap di Kota Medan. Pemuridan jemaat telah 

dilakukan melalui kelompok kecil sejak tahun 2016. Cikal bakal pemuridan jemaat di 

dalam kelompok sel (komsel), demikian disebut di Gereja X Medan, diawali dari 

persekutuan wilayah pada tahun 2014 sampai tahun 2015. Namun, model pemuridan 

ini tidak berjalan secara efektif. Pada awal tahun 2016, Gereja X Medan menjalin 

kerja sama dengan sebuah gereja lokal di Kota Bandung, untuk memberikan pelatihan 

model pemuridan jemaat melalui kelompok kecil. Tim dari Bandung mengunjungi 

Gereja X Medan untuk memperlengkapi para hamba Tuhan, majelis, serta beberapa 

 
20Handi Irawan D. dan Bambang Budijanto, Kunci Pertumbuhan Gereja di Indonesia: 

Menyingkap Faktor Pendorong Pertumbuhan Gereja (Jakarta: Yayasan Bilangan Research Center, 

2020), Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Bilangan Researach Center (BRC), dengan metode 

kuantitatif, pada tahun 2017. Survei ini melibatkan 4.394 orang, yang tersebar di 33 provinsi di 

Indonesia, sebagai responden. Responden-responden ini tinggal di wilayah perkotaan dan pedesaan, 

serta berasal dari denominasi gereja yang berbeda. Riset ini menyimpulkan bahwa telah ada 38.5% 

gereja di Indonesia (dengan jemaat di atas usia 18 tahun), terkategori sebagai gereja yang memuridkan. 

Bagi BRC, gereja yang memuridkan adalah gereja dengan lebih dari 10% jemaat telah terlibat 
pemuridan. Sisanya, masih ada 61.5% gereja-gereja di Indonesia yang memiliki kurang dari 10% 

jemaat terlibat di dalam pemuridan.  

21Gereja X Medan adalah nama samaran yang diberikan oleh penulis untuk tidak secara 

langsung mengekspos nama gereja yang dijadikan lokasi penelitian. Penamaan ini telah disepakati 

antara penulis dengan hamba Tuhan gereja setempat. 
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aktivis; dengan model pemuridan jemaat yang telah dijalankan oleh mereka selama 

ini.22 Pelatihan ini dilakukan seminggu sekali selama enam minggu berturut-turut.   

Pasca pelatihan intensif ini, dari tahun 2016 sampai 2018, para calon pemurid 

kaum awam mendapatkan pelatihan lebih lanjut oleh tim hamba Tuhan setempat, 

sebelum menjadi pemurid-pemurid yang mandiri. Pada tahun 2018, para pemurid ini 

memulai perjalanan mereka sebagai pemimpin kelompok sel. Jemaat-jemaat awam 

yang berusia dewasa (21 tahun dan ke atas) didorong untuk bergabung di dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk dapat dimuridkan. Kelompok demi kelompok 

terbentuk dan kebanyakan digembalakan oleh para pemurid kaum awam. Beberapa 

kelompok dipimpin oleh salah satu dari tim hamba Tuhan. Di dalam 

perkembangannya, proses pemuridan di dalam kelompok kecil tidak berjalan secara 

mulus. Para pemimpin kelompok kecil menjumpai berbagai kendala yang 

memengaruhi dinamika kelompok. Alhasil, beberapa kelompok mengalami stagnansi 

pertumbuhan. Kemudian, beberapa pemurid kaum awam juga telah memilih untuk 

mengundurkan diri dari tugas kepemimpinan kelompok.  

Pada tahun 2021, Gereja X Medan memiliki lima belas orang pemurid kaum 

awam. Mereka memimpin kelompok kecil yang beranggotakan sekitar lima sampai 

sepuluh orang di masing-masing kelompok. Kelompok-kelompok ini bertemu secara 

rutin. Beberapa kelompok bertemu sekali sebulan, ada kelompok yang berkumpul dua 

kali sebulan, dan yang lain melakukan pertemuan seminggu sekali. Pandemi Covid-19 

yang menerpa Indonesia pada awal tahun 2020 memberikan dampak bagi 

keberlangsungan pertemuan kelompok kecil di Gereja X Medan. Pada bulan-bulan 

 
22Gereja lokal di Kota Bandung ini merupakan gereja yang mengadopsi model pemuridan 

jemaat melalui kelompok kecil dari Covenant Evangelical Free Church di Singapura. Model pemuridan 

dari berorientasi kepada nilai-nilai: Authentic, Transformation, dan Multiplication (ATM). 
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awal pandemi, beberapa kelompok kecil sempat menghentikan pertemuan pemuridan. 

Kemudian, setelah penggunaan ruang pertemuan virtual menjadi opsi yang dipilih 

oleh pihak gereja, maka Gereja X Medan kembali menjalankan pemuridan jemaat 

melalui kelompok kecil.  

Pemuridan merupakan tugas yang telah diamanatkan oleh Yesus kepada setiap 

orang Kristen. Gereja juga memiliki wadah kelompok kecil yang dapat memberikan 

kesempatan kepada setiap orang percaya untuk berbagian di dalam menjawab 

panggilan dari Yesus ini. Namun, pemuridan jemaat gereja merupakan proses yang 

dinamis dan dipenuhi dengan sejumlah tantangan. Kendala demi kendala dapat 

menghadang para pemurid kaum awam yang memuridkan saudara-saudara 

seimannya. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pemurid kaum awam di dalam 

proses pemuridan jemaat gereja melalui kelompok kecil, belum menjadi isu yang 

diulas secara spesifik di dalam sejumlah penelitian empiris. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk menyelidiki lebih lanjut tentang perspektif dari pemurid kaum awam 

tentang kendala-kendala yang dihadapi oleh mereka di dalam proses pemuridan 

jemaat di dalam kelompok kecil.  

 

Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, rumusan 

masalah dalam tesis ini adalah: “Apa kendala-kendala yang dihadapi oleh para 

pemurid kaum awam di dalam memuridkan jemaat gereja melalui kelompok kecil?” 

Di samping pertanyaan riset utama, penulis juga mempertanyakan sub pertanyaan 

riset: “Langkah-langkah apa saja yang telah diupayakan oleh pemurid kaum awam 
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untuk mengatasi kendala-kendala yang dijumpai selama proses memuridkan jemaat 

gereja di dalam kelompok kecil?” 

 

Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi perspektif dari 

pemurid kaum awam tentang kendala-kendala yang dihadapi di dalam proses 

memuridkan jemaat gereja melalui kelompok kecil. Penelitian ini juga akan 

menambah kekayaan teologi praktika di bidang pembinaan warga gereja melalui 

pemuridan di dalam kelompok kecil. Penelitian ini dapat menyediakan pemaparan 

yang mendalam dan komprehensif bagi hamba Tuhan dan majelis gereja tentang 

kendala-kendala yang merintangi para pemimpin kelompok kecil di dalam proses 

memuridkan jemaat gereja. Informasi ini dapat menjadi referensi bagi para pengurus 

gereja untuk dapat (1) memahami dinamika-dinamika kelompok kecil yang dihadapi 

oleh para pemurid kaum awam di dalam konteks gereja mereka, serta (2) memberikan 

segala bentuk dukungan yang tepat; baik motivasi, pendampingan, maupun 

pembinaan untuk memperlengkapi para pemurid kaum awam.  

 

Batasan Penelitian 

 

Banyak gereja di Indonesia, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, yang 

telah memuridkan jemaat-jemaatnya melalui kelompok kecil. Sebagian besar dari 

gereja-gereja ini juga telah melibatkan jemaatnya untuk menjadi pemurid kaum 

awam. Gereja-gereja ini berasal dari berbagai denominasi yang berbeda. Namun, di 

dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi cakupan dari penelitian terhadap satu 
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gereja, Gereja X Medan, dengan mayoritas jemaat berasal dari suku Tionghoa, 

berlokasi di Kota Medan, dan latar belakang Injili dengan tradisi teologi Reformed.  

Partisipan dari riset ini hanya melibatkan delapan orang dari pemurid kaum 

awam yang telah memimpin kelompok kecil selama minimal satu tahun, memimpin 

kelompok kecil yang beranggotakan jemaat dewasa dengan usia di atas 21 tahun, dan 

dengan dinamika kelompok yang masih aktif. Penelitian ini tidak melibatkan pemurid 

kaum awam yang kelompok kecilnya telah berstatus non aktif. Penulis juga tidak 

melibatkan pemurid kaum awam yang memimpin kelompok kecil dari komunitas 

remaja. Penelitian ini juga tidak melibatkan pemimpin kelompok kecil yang 

merupakan anggota dari tim pastoral gereja.  

 

Sistematika Penulisan  

 

Pembahasan dari tesis ini disusun di dalam lima bab, dengan sistematika 

sebagai berikut:  

Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan penelitian, serta sistematika penulisan dari tesis ini. 

Bab kedua berisi pembahasan tentang pandangan biblika, teologi, dan teori-

teori yang melandasi gereja untuk melibatkan pemurid kaum awam di dalam proses 

pemuridan melalui kelompok kecil; kendala-kendala yang umumnya dihadapi oleh 

pemurid kaum awam di dalam memuridkan jemaat gereja melalui kelompok kecil; 

serta dinamika-dinamika dari pemimpin kelompok kecil dalam pemuridan jemaat 

gereja berdasarkan penelitian-penelitian yang aktual.  

Bab ketiga berisi tentang alasan di balik pemilihan metode penelitian; 

penjelasan tentang metodologi penelitian kualitatif dasar; pertanyaan riset dan 
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pertanyaan wawancara; sampel penelitian; pengumpulan data; peran penulis; validitas 

dan reliabilitas; prosedur analisis data; serta etika penelitian. 

Bab keempat berisi profil partisipan, pemaparan tentang hasil analisis data 

yang menunjukkan tema-tema yang muncul dari penelitian ini, serta diskusi antara 

temuan-temuan penelitian.  

Bab kelima berisi kesimpulan dari tesis ini, implikasi penelitian, serta 

rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 
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